
 

 

ANALISIS MISKONSEPSI PADA MATERI JARINGAN TUMBUHAN 

MENGGUNAKAN THREE-TIER MULTIPLE CHOICE PADA  

SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 
 

Oleh 

PUTU HANNY DIO 

NPM 1713024021 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS MISKONSEPSI PADA MATERI JARINGAN TUMBUHAN 

MENGGUNAKAN THREE-TIER MULTIPLE CHOICE PADA  

SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA 

 

 

Oleh 

PUTU HANNY DIO 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

Pada 

 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023  

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS MISKONSEPSI PADA MATERI JARINGAN TUMBUHAN 

MENGGUNAKAN TRHEE TIER MULTIPLE CHOICE PADA  

SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 WAY JEPARA  

 

 

 

Oleh 

 

PUTU HANNY DIO 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) miskonsepsi yang dialami siswa 

kelas XI IPA pada materi taringan tumbuhan; (2) profil miskonsepsi siswa kelas 

XI IPA pada materi jaringan tumbuhan; (3) faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya miskonsepsi siswa pada materi jaringan tumbuhan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA di SMAN 1 Way Jepara. Sampel 

peneilitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling dan diperoleh sampel 81 

peserta didik dari kelas XI IPA 1, XI IPA 3 dan XI IPA 4. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen berupa tes diagnostik berformat three-tier multiple 

choice (tiga tingkat) disertai tingkat keyakinan siswa dan wawancara. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kombinasi  (Mixed Method) 

dengan tahap awal yaitu metode kuantitatif menggunakan tes diagnostik three-tier 

multiple choice dan dilanjutkan metode kualitatif dengan wawancara. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas 

XI IPA 1, XI IPA 3 dan XI IPA 4 termasuk dalam kategori rendah karena 

presentase siswa yang mengalami miskonsepsi kurang dari sama dengan 30%, 

yaitu hanya 14,56%; (2) miskonsepsi siswa pada materi jaringan tumbuhan 

terbesar di kelas XI IPA SMAN 1 Way Jepara ditemukan pada konsep struktur 

dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan perbedaan tumbuhan dikotil dan 

monokotil dengan masing-masing persentase masing-masing yaitu, 23,45% dan 

23,77%; (3) penyebab miskonsepsi siswa pada materi jaringan tumbuhan di kelas 

XI IPA SMA 1 Way Jepara yaitu berasal dari siswa, guru, cara mengajar, dan juga 

sumber ajar.  

 

Kata kunci: miskonsepsi, three-tier multiple choice, materi jaringan tumbuhan 
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MOTTO 

 

“Pusatkan pikiranmu pada kerja tanpa menghiraukan hasilnya, tetaplah teguh baik 

dalam keberhasilan maupun kegagalan, sebab keseimbangan jiwa itulah yang 

disebut yoga.  

(Bhagavad Gita, II-48) 

 

“Dan tujuan berbuat yajna itu menyebabkan dunia ini terikat oleh hukum karma, 

karena itu bekerjalah tanpa pamrih, tanpa kepentingan pribadi.” 

(Bhagavad Gita, III-8) 

 

“Orang yang dapat menguasai jiwanya, yang mencapai ketenangan paramatman, 

akan tetap seimbang terhadap panas dan dingin, terhadap suka dan duka, terhadap 

pujian dan cacian.” 

(Bhagavad Gita, VI-7) 

 

“Every adversity, every failure, every heartache carries with it the seed of an equal 

or greater benefit” 

(Napoleon Hill) 
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I. PANDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa. 

Piaget mengemukakan bahwa belajar merupakan proses konstruksi 

(pembentukan) pengetahuan oleh siswa dari pengalamannya, yang 

berlangsung secara terus menerus. Sehingga siswa akan merekonstruksi 

pengetahuannya sampai siswa mendapatkan pemahaman yang baru mengenai 

suatu objek (Siregar dalam Nurhany, 2018: 1). Oleh karena itu, sebelum 

masuk ke dalam pendidikan formal setiap siswa memiliki pengalaman dan 

pola pikir yang berbeda, sehingga dapat membentuk pra-konsep yang berbeda 

pula. Pada pembelajaran biologi sangat diperlukan pemahaman konsep.  

Secara umum tujuan pembelajaran biologi pada tingkat SMA sederajat 

adalah tercapainya pemahaman konsep secara mendalam pada konsep-konsep 

biologi. Jika pemahaman konsep sudah kuat, siswa dapat mengembangkan 

dan memahami konsep yang lebih tinggi. Konsep yang satu dengan konsep 

yang lain saling berhubungan sehingga pengetahuan awal diperlukan karena 

berperan untuk konsep selanjutnya. Sementara itu, konsep-konsep biologi 

sangat penting kaitannya akan pengintegrasian dengan alam sekitar dan 

pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa dalam 

memahami konsep adalah hal sangat penting karena konsep adalah landasan 

berpikir (Dahar dalam Diknasari, 2020: 5). 

Pada dasarnya sebelum peserta didik melakukan pembelajaran di 

dalam kelas, dalam pemikiran mereka sudah ada suatu konsep mengenai 

materi yang akan mereka pelajari di kelas yang berasal dari konsep materi 

yang telah dipelajari sebelumnya, hal inilah yang kemudian menyebabkan



 

 

 

 

adanya perbedaan pemahaman konsep. Perbedaan pemahaman konsep 

disebabkan karena adanya pembentukan konsep awal yang berbeda terjadi 

pada masing-masing siswa. Konsep awal yang dimiliki siswa akan berimbas 

pada pemahaman awal terkait materi yang dipelajarinya. Pemahaman awal 

inilah yang disebut dengan prakonsepsi siswa (Handayani dalam Wulandari 

dkk., 2019: 208). Inilah yang dikatakan miskonsepsi atau kesalahan konsep, 

di mana konsep awal yang dimiliki oleh peserta didik tidak sesuai dengan 

konsep atau pengertian ilmiah yang diterapkan oleh para ahli. Oleh sebab itu, 

pendidik diharapkan tidak keliru dalam menyampaikan dan menanamkan 

konsep-konsep matematika pada setiap materinya, jika sekali saja konsep 

tersebut keliru diterima oleh peserta didik, maka akan sulit untuk 

mengubahnya dan berdampak pada pemaham konsep pada materi 

selanjutnya. Namun pada kenyataannya, banyak peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi bahkan tidak sedikit juga dari mereka yang tidak 

tahu konsep. Peserta didik terkadang enggan untuk menanyakan ketidak 

fahaman mereka akan suatu konsep pada materi yang telah dijelaskan oleh 

pendidik, akibatnya peserta didik hanya mengikuti alur pembelajaran di kelas 

tanpa faham dan mengerti tentang materi tersebut.  

Kesalahan konsep atau miskonsepsi merupakan sumber kesulitan 

siswa dalam mempelajari biologi. Pembelajaran yang tidak 

mempertimbangkan pengetahuan awal siswa mengakibatkan miskonsepsi-

miskonsepsi siswa semakin kompleks dan stabil (Desmita, 2012: 134). 

Miskonsepsi adalah pemahaman yang berbeda yang tidak sesuai dengan 

penjelasan ilmiah (Rosh dalam Maesyarah dkk., 2015:2). Miskonsepsi dapat 

menghambat pemahaman yang bermakna dan kinerja yang baik dalam 

pelajaran serta merupakan salah satu sumber kesulitan belajar (Wilantara 

dalam Maesyarah dkk., 2015:2). Miskonsepsi dapat terjadi jika peserta didik 

salah menangkap atau menafsirkan sebuah konsep yang telah diberikan, hal 

tersebut berdampak dapat membuat peserta didik menjadi keliru atau salah 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Sumber miskonsepsi bisa berasal 

dari diri siswa, masyarakat, sumber bacaan, dan guru. Miskonsepsi dipandang 

sebagai faktor penting penghambat bagi siswa dan rujukan bagi guru dalam 
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pembelajaran dan pengajaran sains (Osborne dan Freyberg dalam Desmita, 

2012: 133). Adanya miskonsepsi tersebut umumnya tidak disadari siswa dan 

terus berkembang dan dapat menghambat proses penerimaan pengetahuan 

baru yang akan diterima oleh siswa. 

Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa miskonsepsi 

ditemukan pada pembelajaran sejumlah konsep biologi. Penelitian mengenai 

miskonsepsi pada pembelajaran biologi telah dilakukan salah satunya yang 

ditemukan oleh Wiyono dkk., (2016: 65) pada konsep konsep materi struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan. Siswa juga mengalami kesulitan mempelajari 

materi ini karena seringkali tidak bisa membedakan antara satu konsep 

dengan konsep yang lain (Wilda dalam Sundari 2018: 365). Hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan menggunakan instrumen soal 

benar salah menunjukkan kesulitan siswa terjadi sebesar 50% pada konsep 

jaringan meristem, sebesar 65% pada konsep jaringan pengangkut, sebesar 

96% pada konsep jaringan epidermis, dan sebesar 97% pada konsep jaringan 

kolenkim. Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari konsep 

dapat menyebabkan miskonsepsi siswa (Kusumawati, 2016: 26). Selain itu, 

Gumilang (2017) menunjukkan adanya miskonsepsi materi jaringan 

tumbuhan sebesar 20,19% pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Depok. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara 

terhadap guru biologi mengenai proses pembelajaran biologi selama 

pembelajaran daring di SMAN 1 Way Jepara, menunjukkan bahwa salah satu 

materi biologi yang sulit dipahami siswa adalah materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan, hal ini dilihat dari kurang lebih setengah dari jumlah 

siswa dalam beberapa kelas yang mendapat nilai dibawah KKM pada materi 

jaringan tumbuhan. Guru menyebutkan bahwa materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan termasuk salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa 

dikarenakan pada materi tersebut terdapat banyak istilah ilmiah yang abstrak 

dan banyak konsep yang harus dihafal. Selain itu, daya serap dan daya retensi 

siswa yang berbeda-beda serta sikap siswa yang pasif dan malas untuk 

bertanya selama proses pembelajaran daring menyebabkan siswa mempunyai 

keterbatasan pengetahuan dan rentan mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi 
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pada siswa yang terjadi terus menerus dikhawatirkan akan mengganggu dan 

menghambat pembentukan konsep ilmiah pada struktur kognitif siswa. Oleh 

karena itu, miskonsepsi pada siswa harus segera diidentifikasi dan diketahui 

penyebabnya supaya dapat segera diketahui solusi untuk meminimalisir 

adanya miskonsepsi.  

Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui miskonsepsi 

siswa adalah menggunakan tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya beberapa tanda (paham 

konsep, miskonsepsi, tidak paham konsep) (Streiner dalam Hidayati dkk., 

2019: 2427).  Tes diagnostik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

three-tier multiple choice (TTMC) atau tes diagnostik pilihan ganda tiga 

tingkat. Tes diagnostik three tier multiple choice merupakan tes diagnostik 

yang digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik. 

Menurut Susilaningsih (2016: 1433), format instrumen tes diagnostik three-

tier multiple choice disusun dalam tiga tingkatan, yaitu tingkat satu adalah tes 

soal pilihan ganda, tingkat dua memuat alasan berdasarkan jawaban yang 

sudah dipilih, tingkat tiga memuat yakin atau tidaknya dalam memilih 

jawaban tingkat satu dan tingkat dua. Tingkat ketiga digunakan untuk 

membedakan jawaban salah peserta didik, karena kurangnya pengetahuan dan 

kesalahpahaman mereka. Keunggulan yang dimiliki tes diagnostik three tier 

multiple choice adalah dapat mendiagnosis miskonsepsi yang dialami peserta 

didik lebih mendalam, menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan 

penekanan lebih saat pembelajaran, merencanakan pembelajaran yang lebih 

baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi peserta didik (Mubarak dalam 

Hidayati dkk, 2019: 2427). Three tier multiple choice dinilai tes valid yang 

dapat digunakan secara efisien dengan sampel siswa dalam jumlah besar, dan 

membantu para peneliti untuk memahami penalaran siswa pada jawaban 

mereka untuk membedakan kesalahpahaman dari kurangnya pengetahuan, 

dan untuk memperkirakan persentase kesalahan positif dan negatif (Kirbulut 

dalam Monita dan Suharto, 2016: 28). 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 
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siswa dengan menggunakan three tier multiple choice pada materi konsep 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai analisis miskonsepsi materi jaringan 

tumbuhan dengan menggunakan tes diagnostik three tier multiple choicec 

(TTMC) materi jaringan tumbuhan pada siswa kelas XI di SMAN 1 Way 

Jepara.  

 

1.2 Rumusan masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumusan 

permasalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana profil miskonsepsi siswa kelas XI IPA pada materi jaringan 

tumbuhan menggunakan tes diagnostik three tier multiple choice (TTMC)? 

2. Apa sajakah yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa 

kelas XI IPA SMAN 1 Way Jepara materi jaringan tumbuhan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Menganalisis miskonsepsi yang dialami siswa kelas XI IPA pada materi 

Jaringan Tumbuhan menggunakan tes diagnostik three tier multiple choice 

(TTMC). 

2. Mengetahui profil miskonsepsi siswa kelas XI IPA pada materi Jaringan 

Tumbuhan menggunakan tes diagnostik three tier multiple choice 

(TTMC). 

3. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi 

siswa pada materi Jaringan Tumbuhan menggunakan tes diagnostik three 

tier multiple choice (TTMC). 

 
1.4 Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Peserta didik 
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Dapat memberikan pemahaman konsep yang benar mengenai materi 

Jaringan tumbuhan sehingga dapat meningkatkan strategi metakognisi dan 

mengatasi miskonsepsi siswa.  

2. Bagi pendidik 

Dapat menjadi bahan pertimbangan pendidik agar lebih mengenali tingkat 

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep secara tepat dan 

memperhatikan konsep-konsep yang sering mengalami miskonsepsi pada 

siswa sehingga pendidik dapat melakukan tindakan yang tepat mengatasi 

miskonsepsi tersebut. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan informasi dan 

acuan dalam melakukan kontrol proses pembelajaran serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan program pembelajaran 

untuk mengatasi miskonsepsi siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis dibidang penelitian, selain 

itu hasil penelitian juga dapat dijadikan sebagai bekal bila sudah menjadi 

tenaga pendidik.  

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, sebagai berikut: 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi siswa diteliti melalui tes diagnostik Three Tier Multiple 

Choice (TTMC). 

2. Materi pembelajaran yang diteliti pada pokok Jaringan Tumbuhan.  

3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Way Jepara.  

 

 

 

 

 

6



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Miskonsepsi 

 

Miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang 

tersebut (Yulianti dalam Septian, dkk., 2018: 1). Miskonsepsi juga dapat 

diartikan sebagai suatu konsep yang tidak tepat, salah dalam menggunakan 

konsep, salah dalam mengklasifikasikan contoh-contoh konsep, keraguan 

terhadap konsep-konsep yang berbeda, tidak tepat dalam menghubungkan 

berbagai macam konsep dalam susunan hirarkinya atau pembuatan 

generalisasi suatu konsep yang berlebihan atau kurang jelas (Hewindati, 

2004: 66). Miskonsepsi dapat diartikan sebagai suatu konsepsi yang tidak 

sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengetahuan yang diterima oleh para 

ilmuwan, hanya dapat diterima dalam kasus-kasus tertentu dan tidak berlaku 

untuk kasus-kasu lainnya serta tidak dapat digeneralisasikan. Konsepsi 

tersebut pada umumnya dibangun berdasarkan akal sehat (common sense) 

atau dibangun secara intuitif dalam upaya memberi makna terhadap dunia 

pengalaman mereka sehari-hari. Miskonsepsi siswa kemungkinan diperoleh 

melalui proses pembelajaran pada jenjang pendidikan sebelumnya. 

Miskonsepsi siswa yang muncul secara terus menerus dapat 

mengganggu pembentukan konsepsi ilmiah yang sesuai dengan konsepsi 

ilmuwan. Pembelajaran yang tidak memperhatikan miskonsepsi 

menyebabkan kesulitan belajar dan akhirnya akan bermuara pada rendahnya 

prestasi belajar mereka (Wilantara dalam Saputra, 2013: 13). Miskonsepsi 

dianggap sebagai penghambat dalam sains sehingga perlu untuk 

mengubahnya.



 

 

1. Sumber Miskonsepsi 

Miskonsepsi yang dialami oleh siswa dapat terjadi di sekolah 

ataupun di luar sekolah.  Menurut Wagiran, (2006: 27) terdapat faktor-

faktor yang potensial menjadi sumber miskonsepsi diantaranya adalah: 

a. Anak cenderung melihat suatu benda dari pandangan dirinya sendiri 

dan cenderung untuk menentukan keberadaan dan bentuk benda 

tersebut hanya berdasarkan pengalaman sehari-hari. 

b. Pengalaman anak di lingkungan terbatas dan cenderung tidak terlibat 

langsung dalam situasi percobaan. 

c. Untuk kejadian-kejadian khusus anak cenderung diarahkan pada 

penjelasan bagian per bagian dan cenderung tidak diarahkan untuk 

memahami hubungan satu dengan yang lain secara keseluruha serta 

adanya penjelasan yang sarna untuk menjelaskan fenomena yang 

berbeda. 

d. Bahasa yang digunakan sehari-hari cenderung berbeda dengan bahasa 

yang digunakan dalam IPA, misalnya kata berat, gesekan, dan gaya di 

mana arti dalarn bahasa sehari-hari cenderung berbeda. 

 

Sedangkan ciri-ciri miskonsepsi siswa Damayanti, (2008: 24) 

adalah: 

1) Miskonsepsi sangat tahan terhadap perubahan atau sulit sekali diubah.  

2) Seringkali salah konsep terus-menerus mengganggu meskipun untuk 

soal-soal yang sederhana. 

3) Seringkali siswa yang telah pernah mengatasi miskonsepsi, beberapa 

bulan kemudian salah lagi. 

4) Siswa, mahasiswa, guru, dosen, maupun peneliti dapat terkena salah 

konsep. 

5) Guru dan dosen pada umumnya tidak mengalami kesalahan konsepsi 

yang lazim antara siswa atau mabasiswanya, dan tidak menyesuaikan 

pengajarannya dengan salab konsep yang telab dimiliki oleh siswa atau 

mahasiswanya. 

8



 

 

Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peran yang 

menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran, karena fungsi utama 

guru adalah merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. 

Gagne dalam Suardana (2003) mengatakan bahwa guru bertugas 

mengalihkan seperangkat pengetahuan yang terorganisasi sehingga 

pengetahuan tersebut menjadi bagian dari sistem pengetahuan siswa 

(Suardana, 2003). Guru memiliki kedudukan yang sangat strategis karena 

dapat menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajaran dan 

menentukan dalam kegiatan belajar mengajar dengan memilah bahan 

pelajaran yang akan disajikan kepada siswa. Aktivitas yang menghargai 

gagasan dan pandangan siswa dalam proses pembelajaran, mendukung 

analisa siswa terhadap percobaan, diskusi serta pengamatan merupakan hal 

yang efektif dilakukan dalam memperbaiki miskonsepsi untuk menuju ke 

perubahan konseptual (Damayanti, 2008: 25). Melalui hal ini, proses 

pembelajaran yang efektif, efisien, menarik dan hasil pembelajaran yang 

bermutu tinggi akan dapat tercapai. 

 
2. Penyebab Miskonsepsi 

Para peneliti miskonsepsi menemukan berbagai hal yang menjadi 

penyebab miskonsepsi pada siswa. Secara garis besar, penyebab 

miskonsepsi siswa dapat diringkas dalam lima kelompok, yaitu: siswa, 

guru, buku teks, konteks, dan metode mengajar. Penyebab miskonsepsi 

yang diuraikan di atas masih sangat terbatas. Dalam kenyataan di 

lapangan, siswa dapat mengalami miskonsepsi dengan sebab-sebab yang 

lebih bermacam-macam dan rumit. Penyebab sesungguhnya juga sulit 

diketahui, karena siswa kadang-kadang tidak secara terbuka 

mengungkapkan bagaimana hingga mereka mempunyai konsep yang tidak 

tepat tersebut. Dinyatakan oleh Cetin dalam Imaningtyas, dkk., (2016: 8), 

salah satu cara untuk merubah konsep yaitu dengan mengubah 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan menggunakan pendekatan konstruktivis. 
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3. Cara Mendeteksi Miskonsepsi 

Terdapat beberapa teknik untuk mendeteksi miskonsepsi yang 

digunakan oleh para peneliti. Menurut Suparno dalam Hasanah, 2020:18, 

miskonsepsi dapat dideteksi dengan peta konsep, tes pilihan ganda dengan 

alasan terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas, 

dan praktikum dengan tanya jawab. Selain itu, menurut Gurel (2015: 992) 

terdapat metode lain yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi dalam penelitian dunia pendidikan yaitu menggunakan tes 

diagnostik sebagai berikut: 

a. Interview, diantara bermacam-macam metode untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi, interview mempunyai peran penting karena dapat 

mencari tahu apa yang yang siswa pikir atau apa yang siswa rasakan 

tentang  suatu materi pembelajaran. Interview juga sangat efektif untuk 

menemukan miskonsepsi. Akan tetapi interview hanya bisa digunakan 

pada sedikit siswa, karena apabila diterapkan pada banyak siswa 

memerlukan waktu yang lebih lama dan jawaban yang diperoleh akan 

bersifat umum. 

b. Open-ended test, tes open-ended dengan jawaban bebas biasanya juga 

digunakan pada ilmu pendidikan untuk mengetahui pemahaman siswa.     

Metode ini memerlukan waktu lebih lama karena siswa harus berfikir 

dan menulis idenya, tetapi hasilnya sulit untuk dievaluasi. Identifikasi 

miskonsepsi akan lebih sulit karena bahasa yang siswa gunakan 

beragam dan kalimat yang siswa tulis sangat general. 

c. Multiple-choice test, tes ini digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi karena dapat digunakan kepada banyak siswa dan bukti 

format validitasnya kuat. Alasan yang memperkuat tes ini banyak 

dipilih  karena, banyak digunakan guru, valid dan reliabel, kemudahan  

penilaian, kemudahan administrasi, instrumen menggunakan kertas dan 

pensil membuat guru lebih efektif dalam mengukur pemahaman siswa 

dalam pengetahuan. Namun kesulitan yang dapat ditemui pada tes ini 

apabila siswa tidak berhati-hati saat memilih jawabannya, maka 
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miskonsepsi tidak dapat diukur karena pilihan siswa tidak bisa 

menjadi bukti. 

d. Multiple-tier test, kekurangan yang terjadi pada multiple-choice test 

menciptakan tes yang lebih efektif untuk mengidentifikasi miskonsepsi  

yang bertujuan untuk mengimbangi keterbatasan-keterbatasan dari 

multiple-choice test, yaitu tes two-tiers, three-tiers, atau four-tiers. 

 
2.2 Tes Diagnostik  

Menurut Arikunto (2006: 34) tes diagnostik adalah salah satu tes yang 

digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga dari 

kelemahan-kelemahan tersebut dapat diberikan perlakuan yang tepat. Tes 

diagnostik yang baik adalah tes yang dapat memberikan gambaran 

miskonsepsi yang dialami siswa secara akurat serta tes yang dapat 

mengungkap konsep-konsep yang belum dipahami dan   telah dipahami 

(Fariyani dalam Astutik 2018: 14). 

1. Karakteristik Tes Diagnostik  

Tes diagnostik memiliki beberapa karakteristik menurut Depdiknas 

(2007: 3) sebagai berikut: 

a. Untuk mendeteksi kesulitan belajar, karena itu format dan respons 

yang dijaring harus didesain memiliki fungsi diagnostik.  

b. Dikembangkan berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber 

kesalahan atau kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya 

masalah siswa  

c. Menggunakan soal-soal bentuk supply response (bentuk uraian tau 

jawaban singkat), sehingga mampu menangkap informasi secara 

lengkap. Bila ada alasan tertentu sehingga menggunakan bentuk 

selected response (misalnya bentuk pilihan ganda), harus disertakan 

penjelasan mengapa memilih jawaban tertentu sehingga dapat 

meminimalisir jawaban tebakan, dan dapat ditentukan tipe kesalahan 

atau masalahnya 

d. Bila menggunakan bentuk soal selected response, disertai alasan 

pemilihan  
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e. Disertai rancangan tindak lanjut sesuai dengan kesulitan yang 

teridentifikasi 

 

2. Fungsi Tes Diagnostik  

Tes diagnostik mempunyai beberapa fungsi, diantaranya dapat 

menemukan kesulitas belajar siswa, dan dapat membantu rencana langkah 

yang harus dilakukan setelah menemukan kesulitan belajar siswa. Fungsi 

utama dari tes diagnostik yaitu mengidentifikasi masalah atau kesulitan 

yang dialami mahasiswa dan merencanakan tindak lanjut berupa 

pemecahan masalah yang tepat. Tes diagnostik juga mempunyai beberapa 

karakteristik, diantaranya: 

a. Tes diagnostik dirancang untuk menemukan kesulitan belajar siswa, 

sehingga format dan respons tes harus memiliki fungsi diagnostik.  

b. Tes diagnostik dirancang berdasarkan sumber-sumber kesalahan atau 

kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah siswa. 

c. Agar dapat memberikan informasi secara lengkap, bentuk soal yang 

digunakan berupa soal uraian atau pilihan ganda. 

d. Adanya langkah sebagai tindak lanjut sesuai dengan kesulitan atau 

kesalahan yang ditemukan pada siswa dalam proses belajar 

(Depdiknas, 2007). 

 

3. Tes Diagnostik Three-Tier Multiple Choice (TTMC) 

Tes diagnostik three-tier multiple choice merupakan 

pengembangan dari tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat. Tes 

diagnostik two tier multiple choice yang hanya terdiri atas soal pilihan 

ganda dan alasan dalam menjawab soal, sedangkan tes diagnostik three-

tier multiple choice terdapat tingkat keyakinan siswa dalam memilih 

jawaban dan alasan jawaban (Pesman & Eryilmaz dalam Astutik 2018: 

16).  

Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda dengan tiga atau 

empat pengecoh dan satu kunci jawaban. Tingkat kedua merupakan alasan 

siswa menjawab pertanyaan, berupa tiga alasan yang telah disediakan 

dengan dua atau tiga pengecoh dan satu kunci jawaban serta satu alasan 
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terbuka yang dapat diisi sendiri oleh siswa. Tujuan dari adanya satu alasan 

terbuka tersebut adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya 

alasan lain yang dimiliki siswa dalam memilih jawaban yang tidak tersedia 

pada ketiga pilihan yang sudah disediakan. Tingkat ke tiga merupakan 

tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban dan alasan. 

Berdasarkan definisi di atas, three tier multiple choice adalah soal 

pilihan ganda tiga tingkat, dengan tingkat pertama berisi soal, tingkat 

kedua berisi tentang pilihan alasan, dan tingkat ketiga berisi tingkat 

keyakinan siswa. Jenis test three tier multiple choice dianggap lebih 

unggul dari two tier multiple choice karena mereka memiliki tingkat ketiga 

yang terutama digunakan untuk membedakan kurangnya pengetahuan dari 

kesalahpahaman dan dikhususkan untuk menjelaskan tentang miskonsepsi 

(Pesman, 2010: 208). Kategori konsepsi siswa diantaranya paham konsep, 

miskonsepsi, dan tidak paham konsep dapat diketahui dari tes diagnostik 

three tier test. 

Three tier test pada dasarnya adalah two- tier test dengan 

tambahan tingkatan ketiga yang menanyakan apakah responden yakin 

dengan jawaban yang diberikannya atau tidak. Adapun      profil 

miskonsepsi siswa didasarkan pada kombinasi jawban siswa pada tes 

diagnostik three-tier multiple choice menurut Gurel dalam Sundari, 2018: 

366. Kombinasi jawaban siswa ditampilkan pada TabeI 1.  

 

Tabel 1. Kombinasi Jawaban Siswa dengan Three Tier Test 

Jawaban Alasan Keyakinan 

Terhadap 

Jawaban 

Keterangan 

B S B S Y TY 

         Paham Konsep (PK) 

         Miskonsepsi 

         Miskonsepsi Positif (MP) 

         Miskonsepsi Negatif (MN 

         Tidak Paham Konsep (I) 

         Tidak Paham Konsep (II) 

         Tidak Paham Konsep (III) 

         Tidak Paham Konsep (IV) 

Keterangan: B = Benar; S = Salah; Y = Yakin; TY = Tidak Yakin.  

                                              (Gurel, dkk., 2015) 
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4. Cara Menyusun Three-Tier Multiple Choice 

Cara menyusun Three-Tier Multiple Choice menurut Monita & 

Suharto (2016) adalah dengan mengadaptasi Two Tier Multiple Choice 

Diagnostic instrument dari Salirawati (2011) dengan menambahkan 

menambahkan tingkatan pertanyaan tambahan berupa tingkat keyakinan 

siswa dalam menjawab pertanyaan sebelumnya dan instrumen divalidasi 

ulang. Sedangkan menurut Kirbulut & Geban (2014) cara menyusun three-

tier multiple choice adalah: 

a. Menentukan batasan isi 

b. Identifikasi miskonsepsi yang dilaporkan dalam literatur 

c. Mengadakan wawancara untuk mendalami apakah siswa memegang 

miskonsepsi yang berbeda dengan yang dilaporkan 

d. Mengelola pertanyaan terbuka sehingga sehingga tanggapan siswa 

dikategorikan untuk menulis pengecoh 

e. Pengembangan dan uji coba tes diagnostik 

 

5. Kelebihan dan Kelemahan Three-Tier Multiple Choice 

Kelebihan three-tier multiple choice menurut Auliyani, dkk., 

(2017: 60) adalah siswa diberikan satu paket soal beserta jawaban yang 

disertai alasan dan dilengkapi dengan skala tingkat keyakinan untuk 

mengukur tingkat keyakinan terhadap jawaban dan alasan yang dipilih 

untuk satu butir soal. Siswa diberi beberapa alternatif pilihan jawaban, 

alasan, serta tingkat keyakinan dalam menjawab pertanyaan (Rusilowati, 

2015: 6). Three tier test menggunakan cara yang sederhana untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dan membedakannya dengan kurangnya 

pengetahuan, yaitu dengan menambahkan tingkat keyakinan jawaban 

siswa pada tingkat ketiga (Hakim, dkk., 2012: 549). 

Sedangkan kekurangan dari three tier test menurut Rusilowati 

(2015: 6) adalah pilihan ganda tiga tingkat hanya memberi kesempatan 

siswa untuk memilih tingkat keyakinan tunggal dalam memilih jawaban 

dan alasan pada masing- masing butir soal. Tingkat keyakinan tunggal ini 

tidak dapat mendeteksi apabila siswa memiliki tingkat keyakinan berbeda 

dalam memilih jawaban dan alasan. Sedangkan menurut Jubaedah, dkk., 
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(2017: 37) proses pengolahan data untuk alasan terbuka kurang efisien 

karena guru harus melakukan wawancara untuk menyinkronkan jawaban 

siswa, apakah karena mengalami miskonsepsi atau karena ketidaktahuan 

konsep. 

 
2.3 Materi Jaringan Tumbuhan 

Secara garis besar, jaringan pada tumbuhan dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu jaringan meristem dan jaringan dewasa.  

1. Jaringan Meristem, merupakan jaringan muda yang sel-selnya selalu 

membelah atau bersifat embrional. Ciri khas dari jaringan ini adalah sel-

selnya berdinding tipis, bentuk dan ukurannya sama, relatif kaya 

protoplasma, isi selnya tidak mengandung kristal dan cadangan makanan, 

serta umumnya memiliki rongga sel yang amat kecil. Berdasarkan asalnya, 

jaringan meristem dapat dibedakan menjadi meristem primer dan meristem 

sekunder. 

a. Meristem primer, adalah meristem yang sel-selnya merupakan 

perkembangan langsung dari sel-sel embrional sehingga merupakan 

lanjutan dari pertumbuhan embrio. Misalnya, meristem yang terdapat 

pada ujung akar dan ujung batang.  

b. Meristem Sekunder, adalah meristem yang berasal dari jaringan yang 

telah mengadakan diferensiasi, yaitu kambium dan kambium gabus 

yang terjadi dari parenkim atau jaringan dasar dan kolenkim. 

Berdasarkan letaknya, jaringan meristem dibedakan menjadi meristem 

apikal, meristem lateral, dan meristem interkalar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Campbell, dkk., (2008: 324) 

Gambar 1. Meristem Apikal dan Lateral 
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2. Jaringan Dewasa, merupakan jaringan yang telah mengalami diferensiasi. 

Pada umumnya sel-selnya tidak membelah lagi, betuknya pun relatif 

permanen, rongga selnya besar, dan dinding selnya sudah mengalami 

penebalan. Berdasarkan bentuk maupun fungsinya, jaringan dewasa dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Jaringan epidermis yaitu jaringan paling luar yang menutup seluruh 

permukaan tubuh tumbuhan. Bentuk sel epidermis bermacam-macam, 

ada yang seperti kubus, tidak teratur, segi banyak, dan dinding 

berlekuk-lekuk. Pada akar dan batang, epidermis ada sebelum organ ini 

mengalami penebalan. Setelah mengalami penebalan jaringan epidermis 

tidak ada lagi. Fungsi utama jaringan epidermis adalah untuk 

melinndungan jaringan di sebelah dalamnya. Ciri-ciri jaringan 

epidermis yaitu sebagai berikut:  

1) Sel-selnya berlapis tunggal, rapat, dan tidak memiliki ruang 

antarsel.  

2) Berhubung fungsinya untuk pelindung, sering dilengkapi lapisan 

lilin atau kutikula.  

3) Pada beberapa jenis tumbuhan, epidermis bermodifikasi menjadi 

sisik atau bulu.  

4) Umumnya sel-sel epidermis tidak memiliki klorofil, kecuali sel-sel 

epidermis daun tumbuhan paku dan sel-sel penutup pada stomata.  

5) Di beberapa tempat sel epidermis daun bermodifikasi menjadi 

trikoma, sedangkan epidermis batang dikotil bermodifikasi menjadi 

lentisel.  

6) Epidermis akar yang masih muda akan membentuk bulu-bulu akar. 

(Irnaningtyas, 2014: 30-36). 

b. Jaringan Parenkim, sel-sel parenkim dewasa memiliki dinding primer 

yang relatif tipis dan fleksibel, dan sebagian besar tidak memiliki 

dinding sekunder. Saat dewasa sel-sel parenkim umumnya memiliki 

vakuola tengah yang besar. Parenkim peling sedikit terspesialisai secara 

struktural. Sel-sel parenkim melaksanakan sebagian besar fungsi 

metabolic tumbuhan, yaitu mensintesis dan menyimpan berbagai 
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produk organik. Misalnya, fotosintesis terjadi didalam kloroplas-

kloroplas sel parenkim pada daun. Jaringan berdaging pada kebanyakan 

buah terutama tersusun atas sel-sel parenkim (Campbell et al, 

2008:322). 

 

 

 

 

 
 

 

 
3. Jaringan penyokong atau penguat, fungsi utamanya adalah menyokong 

atau menguatkan bagian tubuh tumbuhan. Jaringan ini terdiri dari atas 

kolenkim dan sklerenkim.  

a. Kolenkim, memberikan kekuatan yang bersifat sementara pada 

tumbuhan. Jaringan ini terdiri dari sel-sel hidup yang masih dapat 

melakuakn pertumbuhan dan perkembangan bentuknya memanjang dan 

mempunyai penebalan dinding yang tidak merata, umunya tidak 

mempunyai ruang antar sel. Penebalan dindingnya mengandung pektin 

dan selulosa. Kolenkim terdapat dibagian tepi batang yang masih muda 

atau pada batang tumbuhan herba, tepi helai, tangkai, atau tulang daun. 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Campbell, dkk., (2008: 322) 
Gambar 2. Jaringan Parenkim 

Sumber: Campbell, dkk., (2008: 322) 
Gambar 3. Jaringsn Kolenkim 
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b. Sklerenkim, jaringan sklerenkim merupakan jaringan penguat pada 

organ tumbuhan yang sudah berhenti melakukan pertumbuhan dan 

perkembangan. Jaringan sklerenkim berfungsi sebagai unsur-unsur 

pendukung pada tumbuhan, namun dengan dinding sekunder tebal yang 

biasanya diperkuat oleh lignin, sel-sel sklerenkim lebih kaku dari pada 

sel-sel kolenkim. Sel-sel sklerenkim dewasa tidak dapat memanjang, 

dan terdapat di daerah-daerah tumbuhan yang telah berhenti tumbuh 

memanjang. (Campbell et al, 2008:322). 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

4. Jaringan Pengangkut, merupakan jaringan pada tumbuhan tingkat tinggi 

yang berfungsi mengangkut air dan garam mineral, serta zat makanan dari 

hasil fotosintesis. Jaringan pengangkut pada tumbuhan terdiri dari Xilem 

dan Floem:  

a. Xilem merupakan jaringan kompleks yang terdiri atas beberapa tipe sel, 

baik sel mati maupun sel hidup yang dindingnya mengalami penebalan 

dari zat kayu. Sel-sel tersebut terangkai memanjang shingga 

membentuk pembuluh. Xilem terbentuk dari hasi diferensiasi meritsem 

apikal atau ujung batang. Xilem ini disebut xilem primer. Setelah 

tumbuhan mengalami pertumbuhan sekunder, xilem dibentuk oleh 

Sumber: Campbell, dkk., (2008: 322) 
Gambar 4. Sklerenkim 
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meristem sekunder yaitu kambium. Xilem ini disebut xilem sekunder. 

Xilem dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, trakeid dan trakea.  

1) Trakeid merupakan unsur xilem yang primitif, ujung-ujung selnya 

masih memiliki sekat berpori atau noktah jadi tidak terdapat lubang-

lubang.  

2) Trakea, tidak memiliki sekat-sekat antar sel sehingga ujung-ujung 

selnya berlubang ujung sel satu dengan lainya saling menyambung 

sehingga membentuk pembuluh. Fungsi utama xilem adalah untuk 

mengakut air dan garam-garam mineral tanah. Pengangkutan pada 

trakeid pada noktah_noktaf yang terdapat pada sekat antar sel xilem, 

sedangkan pada trakea melalui lubang-lubang ujung sel. Unsur 

pembentuk jaringan xilem lainnya adalah serabut xilem dan 

parenkim xilem. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Floem merupakan jaringan kompleks yang terdiri atas beberapa 

unsur dengan tipe berbeda, yaitu pembuluh tapis, sel pengirim, 

parenkim, serat, dan sklereid. Fungsi utama dari Floem adalah untuk 

mengangkut air zat hasil asimilasi. 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Campbell, dkk., (2008: 323) 
Gambar 5. Xilem 
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5. Jaringan gabus merupakan jaringan yang tersusun atas sel-sel gabus. 

Fungsi jaringan ini adalah untuk melindungi jaringan lain yang terdapat 

disebelah dalam agar tidak terlalu banyak kehilangan air. Pada tumbuhan 

dikotil, jaringan gabus dibentuk oleh kambium gabus atau velogen yang 

terletak disebelah dalam epidermis. Jaringan gabus yang dibentuk ke arah 

dalam merupakan sel-sel hidup yang disebut veloderm sedangkan sel 

gabus yang dibentuk ke arah luar merupakan sel-sel mati yang disebut 

felem. (Irnaningtyas, 2014: 38). 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Selama proses pembelajaran di kelas, siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memahami konsep. Karena sebelum mendapatkan 

pembelajaran formal di sekolah siswa telah mendapatkan pengalaman dari 

lingkungannya yang terkadang keliru tidak sesuai dengan konsep yang telah 

ditetapkan para ahli. Oleh sebab itu, siswa seringkali mengalami kesulitan, 

bahkan kegagalan untuk menyatukan informasi baru ke dalam struktur 

kognitif yang telah dibangun sebelumnya. Hal inilah yang kemudian 

menjadikan timbulnya berbagai pemahaman konsep yang berbeda dari setiap 

siswa, dan memungkinkan terjadinya miskonsepsi yang akan menyebabkan 

kesalahpahaman yang terus menerus. Dampak dari miskonsepsi adalah dapat 

Sumber: Campbell, dkk., (2008: 323) 
Gambar 6. Floem 
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menjadi penghambat proses pembelajaran karena menggangu pembentukan 

konsep ilmiah pada pola kognitifnya sehingga hal ini penting untuk segera 

diatasi.  

Oleh karena itu, pengukuran dan analisis miskonsepsi siswa terhadap 

suatu materi pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk diketahui 

agar dapat segera dilakukan tindakan untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. 

Salah satu materi biologi dimana siswa mengalami miskonsepsi adalah 

materi jaringan tumbuhan. Sebagai upaya pencegahan kesalahan teori secara 

terus menerus, maka dilakukan analisis miskonsepsi menggunakan instrumen 

tes diagnostik three-tier multiple choice untuk mengetahui level pemahaman 

siswa pada materi jaringan tumbuhan. Jenis tes diagnostik three-tier multiple 

choice dipilih karena dianggap mampu mendiagnosa miskonsepsi siswa 

dengan baik, sebab terdapat tingkat kedua dari tes yang menanyakan alasan 

untuk jawaban responden di tingkat pertama. Pada tingkat ketiga menanyakan 

seberapa percaya diri responden dengan jawabannya.  

Pada gambar 7. berikut disajikan bagan kerangka berfikir pada 

penelitian analisis miskonsepsi pada materi jaringan tumbuhan menggunakan 

tes diagnostik three-tier multiple choice. 
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Perbedaan sudut pandang tentang konsep biologi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan konsep yang dianut ahli 

Penggunaan instrumen tes diagnostik three-tier multiple choice  

Terjadinya miskonsepsi dalam proses pembelajaran materi 

biologi di kelas  

Digunakan instrumen pendeteksi miskonsepsi biologi untuk 

membantu guru dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswanya 

Kesalahan konsep masuk kedalam struktur kognitif siswa  

Gambar 7. Alur kerangka berpikir 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2021/2022 semester 

genap di SMAN 1 Way Jepara kelas XI IPA. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Februari 2022 dan penentuan waktu penelitian mengacu pada 

kalender akademik dan berkoordinasi kepada pihak sekolah. 

 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi  (Mixed 

Method). Metode penelitian kombinasi menggabungkan antara metode 

kuantitatif dan metode kualitatif yang digunakan secara bersama-sama untuk 

melakukan kegiatan penelitian agar diperoleh data yang komprehensif, valid, 

reliabel, dan objektif sehingga diperoleh data yang lebih lengkap dan 

menyeluruh (Sugiyono 2014: 475). 

Desain penelitian yang digunakan adalah squential explanatory 

design. Desain penelitian squential explanatory bertujuan untuk 

mengumpulkan data miskonsepsi siswa pada materi jaringan tumbuhan 

menggunakan instrumen tes diagnostik three tier multiple choice. Desain 

squential explanatory memiliki dua tahap yaitu pengumpulan data dan 

analisis hasil. Pada tahap pengumpulan data terdiri atas pengumpulan data 

kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono 2014: 486). 

Data kuantitatif diperoleh melalui teknik pengumpulan data melalui 

tes sedangkan data kualitatif diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

melalui angket dan wawancara. Pada tahap analisis hasil dilakukan analisis 

data hasil tes diaknostik kemudian dilakukan wawancara kepada siswa.  



 

 

 

 

Desain penelitian squential explanatory digambarkan seperti gambar 8. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Way Jepara yang terdiri dari 5 kelas. Populasi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Way Jepara T/P 2021/2022      

Kelas Jumlah siswa (orang) 

XI IPA 1 36 

Hasil analisis 

kuantitatif dan 

kualitatif yang 

saling 

mendukung 

 

Analisis hasil 

pengumpulan 

data kuantitatif 

 

Wawancara 

siswa 

 

Tes diagnostik 

Analisis hasil 

pengumpulan 

data kualitatif 

 

Data Kualitatif 

(wawancara) 

 

Kajian teori dan pencarian 

referensi penelitian  

Pengumpulan 

data kualitatif  

 

Pengumpulan 

data kuantitatif  

 

Gambar 8. Langkah-langkah Design Squential Explanatory (Toyon, 2021: 256) 
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XI IPA 2 36 

XI IPA 3 36 

XI IPA 4 35 

XI IPA 5 34 
 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 1, XI IPA 3 dan 

kelas XI IPA 4. Teknik purposive sampling ini dilakukan atas 

pertimbangan yang diberikan oleh guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 

Way Jepara. Guru yang bersangkutan terlibat langsung dalam menentukan 

kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik     

pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan atau tujuan tertentu. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian memiliki tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 

Tahapan dalam prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 9.  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
1. Tahap Pendahuluan  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pendahuluan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Melakukan wawancara terhadap guru di sekolah penelitian.  

Gambar 9. Prosedur Penelitian 

 
 

Tahap 

Pendahuluan 

Tahap 

Persiapan 

Tahap 

Akhir 

Tahap 

Pelaksanaan 

1. Wawancara 

2. Observasi  

Menyusun 

instrument 

penelitian  

1. Validasi instrumen 

penelitian 

2. Uji coba soal tes 

3. Pelaksanaan ujian 

menggunakan soal 

tes 

4. Analisis soal  

5. Wawancara siswa 

 

1. Analisis 

soal dan 

wawancar

a siswa  

2. Merangk

um hasil 

penelitian 
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b. Melakukan wawancara terhadap beberapa siswa di sekolah 

penelitian.  

2. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan bertujuan untuk menyiapkan semua kebutuhan 

penelitian. Menyusun instrumen penelitian berupa soal tes diagnostik 

three tier multiple choice dan pertanyaan wawancara. 

3. Tahap Pelaksanakan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Melakukan validasi instrumen tes dan angket oleh ahli yaitu dosen 

dan guru. 

b. Melakukan uji coba soal tes diagnostik three tier multiple choice.  

c. Menganalisis hasil uji coba soal tes diagnostik three tier multiple 

choice.  

d. Memberikan soal tes diagnostik three tier multiple choice setelah 

siswa mendapatkan pembelajaran materi jaringan tumbuhan untuk 

menganalisis miskonsepsi siswa. 

e. Mengolah dan menganalisis hasil tes diagnostik three tier multiple 

choice terkait miskonsepsi siswa terhadap materi jaringan tumbuhan.  

f. Melakukan wawancara terhadap siswa berdasarkan hasil analisis 

miskonsepsi untuk mendukung hasil dari tes diagnostik three tier 

multiple choice.  

4. Tahap Akhir  

Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap akhir penelitian sebagai 

berikut:  

a. Menganalisis hasil tes diagnostik dan wawancara siswa mengenai 

miskonsepsi siswa pada materi jaringan tumbuhan. 

b. Merangkum hasil penelitian berdasarkan data-data penelitian yang 

diperoleh. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mempermudah pekerjaan dalam mengumpulkan data penelitian, instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. 

Selain itu, instrumen penelitian haruslah dirancang dan disusun sebelum 

dilaksanakannya pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan tes. Tes yang digunakan untuk mengambil data 

miskonsepsi dalam penelitian ini menggunakan tes diaknostik three tier 

multiple choice yang terdiri dari 30 soal. Tes diaknostik three tier multiple 

choice terdiri dari tiga tingkatan yaitu, tingkat pertama berupa soal pilihan 

ganda biasa, tingkat kedua berisi pertanyaan dengan pilihan alasan untuk soal 

pada tingkat pertama, disediakan pula tempat kosong untuk menuliskan 

alasan secara bebas, dan pada tingkat terakhir, disajikan pertanyaan 

penegasan apakah peserta didik yakin atau tidak akan jawabannya pada dua 

tingkatan.  

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

dan miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Butir soal dibuat oleh peneliti 

dan soal-soal dari sumber penelitian lain kemudian dikembangkan oleh 

peneliti. Tes ini dilakukan untuk memperoleh data secara kuantitatif. Soal 

tes juga dilakukan uji coba terlebih dahulu sebelum digunakan. Soal tes 

tersebut diuji terlebih dahulu tingkat validitas dan reliabilitasnya yang 

merupakan syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 

reliable. Pertanyaan pada soal tes pengetahuan tentang jaringan tumbuhan 

dibuat berdasarkan KD 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur sel 

pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. Soal yang 

diberikan berjumlah 25 pertanyaan. 
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Tabel 3. Kisi kisi soal jaringan tumbuhan sebelum uji instrument 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

3.3 Menganalisis 

keterkaitan antara 
struktur sel pada 

jaringan tumbuhan 

dengan fungsi 
organ pada 

tumbuha 

Mengidentifikasi 

berbagai jaringan 
pada tumbuhan 

1, 2, 3, 4, 6, 8, 13, 15, 18,19, 25, 28   

Menganalisis 

struktur dan fungsi 
jaringan pada 

tumbuhan 

5, 7, 9, 10, 11,12, 16, 17, 20, 22, 29, 

30 

Membandingkan 

struktur akar dan 
batang tumbuhan 

dikotil dan 

monokotil 

14, 21, 23, 24, 26, 27  

Jumlah 30 

 
 

2. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

wawancara awal yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

keadaan pembelajaran guru, siswa dan sekolah. Dan wawancara akhir 

yang dilakukan setelah menganalisis hasil tes, digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana    miskonsepsi dialami siswa serta untuk 

menyelaraskan hasil analisis data kuantitatif dari soal tes yang dikerjakan 

oleh siswa. Dalam penelitian akhir, peneliti melakukan wawancara dengan 

semi-terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk ke dalam in-depth-

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Metode ini digunakan untuk melengkapi 

data dan memperkuat hasil tes tertulis yang diperoleh peneliti dengan cara 

percakapan dan tanya jawab untuk memperoleh data tentang permasalahan 

dengan dipilih subjek wawancara 6 peserta didik dengan kriteria masing-

masing yaitu 1 peserta didik yang mengalami miskonsepsi tertinggi, 1 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi terendah, 1 peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi positif tertinggi, 1 peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi positif terendah, 1 peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

negatif tertinggi,  dan 1 peserta didik yang mengalami miskonsepsi negatif 

terendah 

.  
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Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Pada Siswa Untuk Mengidentifikasi bsbhb 

hahbhbhPenyebab Miskonsepsi Pada Diri Siswa 
No. Aspek Penilaian Nomor 

Pertanyaan 

Butir 

Pertanyaan 

1 Konfirmasi dan penjelasan 
miskonsepsi yang ditemukan 

1 1 

2 Alasan siswa terhadap jawaban yang 

dipilih 

2 1 

3 Tingkat keyakinan siswa pada jawaban 
dan alasan mereka 

3 1 

4 Alasan siswa yakin/tidak yakin 

terhadap jawaban dan alasan jawaban 

4 1 

5 Sumber konsep yang salah 5 1 

Jumlah Soal 5 

 

 
 

3.7 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengelola data hasil 

penelitian. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

tahap yaitu tahap pengumpulan data dan pengelompokan data. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data secara kuantitatif dilakukan melalui pelaksanaan tes 

diagnostik three-tier multiple choice dan angket respon siswa yang 

dilakukan secara online, kemudian dianalisis dan di kelompokkan sesuai 

kategori miskonsepsi. Pengumpulan data secara kualitatif dilakukan 

melalui proses wawancara dengan siswa sesuai hasil tes diagnostik. 

Analisis miskonsepsi dilakukan di tiga kelas yaitu ke XI IPA 1, XI IPA 

3 dan XI IPA 4. Miskonsepsi yang dialami siswa diukur dengan 

menggunakan kombinasi jawaban yang tersedia pada Tabel 3.5 tentang 

kombinasi jawaban siswa yang didasarkan pada hasil penelitian (Gurel 

dkk., 2015). Miskonsepsi siswa dibagi menjadi 5 kategori yaitu 

miskonsepsi (M), miskonsepsi negatif (MN), miskonsepsi positif (MP), 

tidak paham konsep (TPK) dan paham konsep (PK). Soal tes diagnostik 

miskonsepsi terdiri dari 25 butir soal valid dari 30 butir soal yang dibuat 

dengan reliabilitas menggunakan KR20 sebesar 0,904. Soal sebelum 

diimplementasikan telah divalidasi dan telah di uji cobakan di SMA 

Negeri 1 Way Jepara di kelas XII IPA. Materi yang dianalisis pada 

penelitian ini adalah jaringan tumbuhan. 
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2. Pengelompokan Data 

Pengelompokan data dilakukan berdasarkan data hasil tes siswa. Data 

yang dianalisis mengacu pada jawaban yang terdapat di setiap tier 

kemudian data tersebut dibagi kedalam beberapa kelompok. Peneliti 

mengacu pada pengelompokan hasil penelitian (Gurel dkk., 2015). 

Kombinasi jawaban siswa terhadap soal tes diagnostik Three Tier 

Multiple Choice dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kombinasi Jawaban Siswa dengan Three Tier Test 

Tingkat 

Pertama 

Tingkat 

Kedua 

Tingkat 

Ketiga 

 

  Kategori 

Benar Benar Yakin Paham Konsep 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi (false positive) 

Salah  Benar Yakin Miskonsepsi (false negative) 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi 

Benar Benar Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

Benar Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

Salah Benar Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

Salah Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 
 

         (Gurel, dkk., 2015) 
 

Siswa dikategorikan Paham Konsep (PK) apabila dalam 

menjawab soal yang diberikan siswa menjawab benar atas 

pertanyaannya dan menjawab benar atas alasan dan tingkat 

keyakinannya yakin. Siswa dikategorikan Miskonsepsi Positif (MP) 

apabila dalam menjawab soal yang diberikan siswa menjawab benar atas 

pertanyaan dan menjawab salah atas alasan dan tingkat keyakinan tidak 

yakin. Siswa dikategorikan Miskonsepsi (M) apabila dalam menjawab 

soal yang diberikan siswa menjawab salah atas pertanyaan dan 

menjawab salah atas alasan dan tingkat keyakinan yakin. Siswa 

dikategorikan Miskonsepsi Negatif (MN) apabila dalam menjawab soal 

yang diberikan siswa menjawab salah atas pertanyaan dan menjawab 

benar atas alasan dan tingkat keyakinan yakin. Siswa dikategorikan 

Tidak Paham Konsep (TPK) apabila dalam menjawab soal yang 

diberikan siswa menjawab benar atas pertanyaan dan menjawab salah 
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atas alasan dengan tingkat keyakinan tidak yakin terhadap pertanyaan 

dan alasan. Begitupun apabila dalam menjawab soal yang diberikan 

siswa menjawab salah atas pertanyaan dan menjawab benar atas alasan 

dengan tingkat keyakinan tidak yakin. Dan jika siswa menjawab salah 

pada kedua tingkatan dengan tingkat keyakinan tidak yakin maka siswa 

dikategorikan Tidak Paham Konsep (TPK). 

Berdasarkan kategori persentase tingkat miskonsepsi siswa, jika 

presentase siswa yang mengalami miskonsepsi kurang dari sama dengan 

30%, maka miskonsepsi dikategorikan dalam tingkat rendah. Jika 

presentase siswa mengalami miskonsepsi lebih dari 30% dan kurang 

dari sama dengan 60%, maka miskonsepsi dikategorikan dalam kategori 

sedang. Jika presentase siswa mengalami miskonsepsi lebih dari 60% 

dan kurang dari sama dengan 100%, maka miskonsepsi dikategorikan 

dalam kategori tinggi (Suwarno dalam Saheb dkk., 2018). 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Tes 

Analisis instrumen tes yang digunakan yaitu teknik analisis 

instrumen tes dan lembar validasi tes. Teknik analisis instrumen soal 

terdiri atas analisis validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Teknik analisis angket respon siswa terdiri dari uji 

konsistensi internal butir angket dan reliabilitas. 

a. Validitas Tes 

Validitas soal dikonsultasikan dengan Dosen Pembimbing terlebih 

dahulu kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran biologi 

kelas XI IPA SMAN 1 Way Jepara. Uji validitas butir tes dalam 

penelitian ini dihitung dengan bantuan program SPSS versi 25.0 

menggunakan Pearson Product Moment Correlation-Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan rtabel. Instrument 

dikatakan valid dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika rxy > rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid.  

Jika rxy < rtabel maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid 
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Tabel 6. Kriteria Interpretasi Validitas  

Koifisien validitas Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

(Arikunto, 2008 dalam Wahyuningtyas, 2020:50) 
 

Uji coba soal dilakukan di SMA Negeri 1 Way Jepara pada kelas XII 

IPA dengan siswa sebanyak 60 siswa. Instrumen tes yang diujikan 

berjumlah 30 soal. Terdapat 25 butir soal valid setelah dilakukan uji 

coba soal. Analisis validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

 

Tabel 7. Hasil validitas uji coba soal 

Kriteria Nomor soal Jumlah soal 

Valid 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,13 ,14, 15, 16, 

18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30 

25 

Tidak valid 3, 4, 17, 20, 26 5 

 
 

 

b. Reabilitas Tes 

Reliabilitas tes atau reliabilitas instrumen diuji dengan menganalisis 

konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. 

Reliabilitas tes dalam penelitian ini diuji menggunakan bantuan 

program SPSS versi 25.0 dengan uji statistika Cronbach Alpha. 

Instrumen dapat dikatakan reliabel dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika nilai rhitung > rtabel maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 

Jika nilai rhitung < rtabel maka instrumen tersebut dinyatakan tidak 

reliabel. 

 

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Reliabilitas 
Kriteria Reliabilitas Kriteria 

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Tinggi 
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0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

Setelah dilakukan uji reabilitas pada soal tes diagnostik three tier 

multiple choice kepada siswa makan didapatkan hasil uji reabilitas  

soal tes diagnostik three tier multiple choice sebesar 0,904 dengan 

tingkat reabilitas sangat tinggi. 

 
c. Analisis Tingkat Kesukaran 

Taraf kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 

banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. 

Taraf kesukaran tes dinyatakan dalam indeks kesukaran. Taraf 

kesukaran dinyatakan dengan P dan dicari dengan rumus sebagai 

berikut (Arikunt dalam Ramadhanty, 2020: 45): 

                                             P =  

 

Keterangan: 
 

P = Indeks kesukaran 

𝐽𝐵 = Subjek yang menjawab betul 

𝐽𝑆 = Banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes 

 

Menurut Arikunto dalam Ramadhanty, 2020: 45, kriteria indeks 

kesukaran dapat dilihat pada tabel 9. sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran Interprestasi 

0,00 - 0,29 Sukar 

0,30 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Rendah 

     (Arikunto, Ramadhanty, 2020: 45) 
 

Hasil analisis indeks kesukaran pada uji coba soal tes diagnostik three 

tier multiple choice disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Analisis Indeks Kesukaran Uji Coba Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sukar 7, 10, 18, 21, 22, 23, 28 7 

Sedang 1, 11, 12, 13, 14, 16, 24, 25, 27 9 
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Mudah 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 15, 17, 19, 20, 26, 

29, 30 

14 

 

d. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 

antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Rumus 

yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir tes 

(Arikunto dalam Ramadhanty, 2020: 46) adalah: 

 

                           Dp =  -  = PA - PB 

 

 

Keterangan:  
 

D = Daya pembeda butir  

BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar  

JA = Banyaknya subjek kelompok atas  

BB = Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab benar  

JB = Banyaknya subjek kelompok bawah  

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Kriteria interpretasi daya beda dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Kriteria Interpretasi Daya Beda 

Daya Beda Kriteria 

0,00 < Dp ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 

0,70 < Dp ≤ 1,00 Baik sekali 

  (Arikunto dalam Wahyuningtyas, 2020: 48) 

 

Hasil analisis daya beda pada uji coba soal tes diagnostik three tier 

multiple choice disajikan pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Daya Beda pada Uji Coba Soal Tes 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Jelek 1, 3, 7, 8, 10, 12, 15, 16, 18, 21, 22, 23, 

24 

13 

Cukup 2, 4, 9, 11, 13, 14, 17, 19, 20, 26, 27, 28, 

29 

13 

Baik 5, 6, 25, 30 4 
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2. Analisis Hasil Miskonsepsi  

Perhitungan hasil miskonsepsi siswa diawali dengan menghitung 

data masing-masing siswa berdasarkan tingkat pemahaman setiap butir 

soal dengan menentukan nilai rata-rata tingkat pemahaman dan 

persentasenya: 

 

Mean =  

Keterangan: 

Mean  = Nilai rata-rata skor siswa 

∑ 𝑥 = Jumlah siswa menjawab benar pada semua butir soal 

𝑁 = Banyaknya butir soal 
 

Analisis hasil miskonsepsi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

                                                               P =  X 100% 

 

Keterangan: 

P = Persentase siswa setiap kelompok  

F = Jumlah miskonsepsi siswa pada butir soal yang sama 
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes  

(Arikunto dalam Ramadhanty, 2020: 49). 
 

Berdasarkan rumus perhitungan diatas maka dapat diketahui besar 

nilai persentase miskonsepsi pada setiap kategori. Kemudian dapat 

dikelompokkan tingkat miskonsepsi siswa sesuai besar persentasenya. 

Berikut kategori miskonsepsi dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Kategori Persentase Tingkat Miskonsepsi Siswa 

Rentang Persentase Miskonsepsi (%) Kategori Miskonsepsi 

0 < Miskonsepsi ≤ 30 Rendah 

30 < Miskonsepsi ≤ 60 Sedang 

60 < Miskonsepsi ≤ 100 Tinggi 

  (Suwarno dalam Saheb dkk., 2018) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan mengenai 

penggunaan instrumen tes diagnostik  three-tier multiple choice (TTMC) 

untuk mendiagnossis miskonsepsi yang dialami siswa pada materi Jaringan 

Tumbuhan dan faktor penyebabnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Profil miskonsepsi siswa pada siswa kelas XI IPA pada materi jaringan 

tumbuhan sebesarn14,56%. Miskonsepsi yang dialami oleh siswa 

termasuk dalam kategori rendah karena presentase siswa yang mengalami 

miskonsepsi kurang dari 30%. Profil miskonsepsi tertinggi per butir soal 

sebesar 51,85% pada butir soal 8 dengan 42 siswa yang mengalami 

miskonsepsi. Sedangkan profil miskonsepsi berdasarkan konsep materi 

jaringan tumbuhan, miskonsepsi tertinggi terdapat pada konsep struktur 

dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan perbedaan tumbuhan dikotil dan 

monokotil dengan masing-masing persentase masing-masing yaitu, 

23,45% dan 23,77%. 

2. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi 

terhadap siswa yakni faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berasal 

dari cara mengaja guru, teman, dan sumber belajar. Faktor internal yang 

mempengaruhi terjadinya miskonsepsi yaitu berasal dari diri sisawa 

sendiri. Cara belajar siswa yang kurang benar, siswa yang lupa dengan 

materi ketika tidak sering dipelajari dan kesulitan dalam menghubungkan 

konsep. Kesulitan belajar siswa dalam menangkap dan menerima konsep 

akan menyebabkan siswa mengkonstruksi pengetahuannya secara tidak 

lengkap sehingga menyebabkan miskonsepsi.



 

 

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meminimalisasi miskonsepsi sebaiknya guru melakukan apersepsi 

atau pemberian konsep diawal agar jika siswa memiliki prakonsepsi yang 

keliru, guru bisa langsung membenarkannya serta menentukan metode 

pembelajaran yang tepat. Dengan metode pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa maka guru mengetahui miskonsepsi pada siswa. 

2. Diharapkan pada guru ketika menemukan miskonsepsi pada siswanya 

agar segera memperbaiki konsep yang tidak tepat dengan konsep yang 

sebenarnya. Jika dibiarkan akan dapat mengganggu pemahaman siswa 

dalam memahami konsep-konsep biologi lainnnya yang masih berkaitan. 

3. Bagi guru dapat mempertimbangkan tes diagnostik three tier multiple 

choice  untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terkait konsep biologi. 
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